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ABSTRAK

HIV/AIDS masih menjadi masalah kesehatan global dengan beban yang signifikan, termasuk di
Indonesia. Upaya promotif dan preventif diperlukan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat,
mengurangi stigma, serta mendorong perilaku pencegahan dan deteksi dini. Perkembangan teknologi
digital membuka peluang melalui pemanfaatan telemedicine, yang dapat menyediakan akses
informasi kesehatan secara luas dan berkelanjutan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
dalam tiga tahap. Pertama, perbaikan website yang menyediakan fasilitas pengecekan awal risiko
HIV/AIDS bagi masyarakat. Kedua, pembuatan dan publikasi video edukasi mengenai dasar informasi
HIV/AIDS melalui kanal YouTube, sehingga dapat diakses tanpa batas waktu dan lokasi. Ketiga,
penyuluhan tatap muka yang ditujukan kepada siswa SMP untuk memberikan pemahaman sejak dini.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa media digital (website dan video) mampu menjangkau audiens
yang lebih luas serta memfasilitasi edukasi berkelanjutan, sementara penyuluhan langsung efektif
untuk interaksi dan klarifikasi informasi. Kombinasi metode digital dan tatap muka terbukti saling
melengkapi dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat terkait HIV/AIDS.

Kata Kunci: Edukasi Kesehatan, HIV/AIDS, Literasi Kesehatan, Pengabdian Masyarakat, Telemedicine

ABSTRACT

HIV/AIDS remains a global health concern with a significant burden, including in Indonesia. Promotive
and preventive efforts are essential to enhance public understanding, reduce stigma, and encourage
preventive behaviors and early detection. The advancement of digital technology offers opportunities
through the utilization of telemedicine, which can provide broad and continuous access to health
information. This community service program was carried out in three stages. First, the improvement
of a website that offers an initial HIV/AIDS risk assessment tool for the public. Second, the creation and
publication of an educational video on basic HIV/AIDS information through a YouTube channel,
allowing unlimited access across time and location. Third, an in-person educational session was
conducted for junior high school students to promote early understanding. The results showed that
digital media (website and video) successfully reached a wider audience and facilitated continuous
education, while direct education proved effective for interaction and clarification. The combination
of digital and face-to-face methods was found to be complementary in improving public health literacy
on HIV/AIDS.
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PENDAHULUAN

Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan Acquired Immunodeficiency Syndrome
(AIDS) masih menjadi tantangan kesehatan global dengan prevalensi tinggi dan dampak
signifikan terhadap kualitas hidup penderitanya. Data dari WHO menunjukkan bahwa
sekitar 40,8 juta orang di seluruh dunia hidup dengan HIV (WHO, 2025). Sekitar 39,4 juta
diantaranya merupakan orang dewasa (15 tahun keatas) dan sekitar 1,4 juta sisanya
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merupakan anak-anak (14 tahun kebawah). Sementara itu, di Indonesia, Kementerian
Kesehatan melaporkan sebanyak 645.796 orang kasus HIV/AIDS hingga Maret 2025,
dengan rincian 456.898 kasus HIV dan 188.898 kasus AIDS (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2025). Lebih lanjut, berdasarkan data kumulatif kasus HIV/AIDS
tahun 1992 sampai 2018 dari Dinas Kesehatan NTB, Kota Mataram berada pada urutan
pertama penyandang HIV/AIDS terbanyak (Tri Ulandari et al., 2023).

Di Indonesia, pemerintah telah mendukung target “Three Zero” dari UNAIDS, yaitu
nol infeksi baru, nol kematian terkait AIDS, dan nol diskriminasi. Akan tetapi, salah satu
masalah mendasar dalam pencapaian target ini adalah masih rendahnya pemahaman
masyarakat terkait cara penularan, pencegahan, serta pentingnya deteksi dini (Zhai et al,,
2023; Prasetya et al.,, 2024). Kurangnya literasi kesehatan ini sering kali melahirkan
stigma negatif terhadap orang dengan HIV/AIDS (ODHA), yang pada akhirnya
menghambat akses mereka terhadap layanan kesehatan dan dukungan sosial (Kalula et
al.,, 2023).

Upaya edukasi publik menjadi langkah strategis dalam menekan angka penularan
sekaligus meningkatkan pemahaman, mengurangi stigma, serta mendorong perilaku
pencegahan dan deteksi dini (Jacobi et al,, 2020). Akan tetapi, metode edukasi perlu
menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang semakin beragam, untuk memastikan
keberhasilan pemberian edukasi. Salah satu pendekatan yang semakin relevan adalah
pemanfaatan telemedicine. Melalui telemedicine, yaitu pemanfaatan teknologi informasi
untuk menyediakan layanan kesehatan jarak jauh, masyarakat dapat memperoleh akses
informasi kesehatan secara cepat, mudah, dan tanpa batasan geografis. Dalam konteks
HIV/AIDS, telemedicine berperan penting dalam penyediaan edukasi yang akurat,
mengurangi hambatan stigma, serta memberi ruang aman bagi masyarakat untuk
melakukan pengecekan awal maupun memperoleh informasi terkait pencegahan dan
terapi (Ezenwaji etal.,, 2025). Pemanfaatan media berbasis web dan video digital menjadi
bagian dari implementasi telemedicine yang praktis sekaligus efektif dalam mendukung
upaya promotif dan preventif di tingkat komunitas. Fokus pengabdian ini adalah untuk
melakukan sosialisasi kepada masyarakat di sekitar Cakranegara, salah satu kecamatan
di Kota Mataram, mengenai HIV/AIDS dan telemedicine sebagai media edukasi dan
layanan HIV/AIDS.

METODE KEGIATAN

Metode Kegiatan

Pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman
dan kesadaran masyarakat mengenai HIV/AIDS serta mengenalkan layanan te/lemedicine
sebagai salah satu solusi dalam upaya deteksi dini dan akses informasi kesehatan.
Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu pengembangan
media informasi digital (website), produksi konten edukatif berupa video, dan kegiatan
sosialisasi mengenai telemedicine yang disampaikan secara langsung kepada siswa
sekolah. Instrumen yang digunakan dalam pengabdian ini meliputi:

1. Website https://stiinfo.id yang telah dibentuk pada kegiatan pengabdian
sebelumnya untuk mewadahi edukasi infeksi menular seksual (IMS) yang
dapat diakses secara umum. Pada pengabdian ini, penggunaan website
tersebut disosialisasikan dan dikembangkan isi kontennya.
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2. Video edukasi berdurasi sekitar 2 menit, yang diunggah ke website dan kanal
YouTube dengan tautan: https://www.youtube.com/watch?v=Pr|x8mxghWo.
Materi edukasi mencakup definisi HIV/AIDS, mekanisme penularan,
pencegahan, pentingnya tes HIV, prinsip dasar terapi antiretroviral (ARV), dan
pengurangan stigma terhadap ODHA. Materi dibuat menggunakan bahasa
sederhana dan visual yang mudah dipahami, kemudian dibagikan melalui
media sosial lain, seperti WhatsApp, Instagram, dan Facebook.

3. Materi penyuluhan tatap muka berupa presentasi interaktif, /eaflet, dan sesi
diskusi tanya jawab mengenai telemedicine dan HIV /AIDS.

Lokasi Kegiatan
Daring melalui media digital (website dan youtube) serta luring di SMPN 4
Mataram, Mataram, Nusa Tenggara Barat.

Peserta Kegiatan

Target edukasi mencakup masyarakat umum yang berpotensi mengakses media
digital dan siswa tingkat SMP sebagai kelompok remaja yang rentan terhadap
miskonsepsi mengenai HIV/AIDS. Pada tahap ketiga (penyuluhan), sampel terdiri dari 30
orang siswa dan siswi SMPN 4 Mataram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam rangka menekan penyebaran kasus HIV/AIDS, fasilitas kesehatan dituntut
untuk dapat melakukan skrining secara masif ke populasi yang rentan terinfeksi. Melihat
tingginya kasus HIV/AIDS yang disebabkan oleh penularan melalui hubungan seksual,
kelompok remaja menjadi populasi yang perlu diintervensi sejak dini. Permasalahan
utama yang muncul adalah sulitnya mendorong kelompok rentan untuk melakukan
skrining, stigma sosial yang negatif, serta tidak adanya wadah atau tempat bagi para
remaja untuk memperoleh informasi mengenai penyakit HIV/AIDS (Jacobi et al., 2020).

Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan hambatan tersebut adalah dengan
memberi edukasi tentang penyakit HIV/AIDS melalui telemedicine (pemanfaatan
teknologi informasi untuk penyediaan layanan kesehatan jarak jauh). Pemanfaatan
website memungkinkan masyarakat untuk melakukan pengecekan awal secara mandiri,
aman, dan anonim. Hal ini penting untuk menjangkau individu yang mungkin masih ragu
melakukan tes HIV di layanan kesehatan karena stigma sosial. Media digital berbasis
website juga memungkinkan akses informasi dan edukasi berkelanjutan tanpa batasan
ruang dan waktu.
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Gambar 1. Tampilan Website Smartstiinfo (Https://Stiinfo.Id/) Sebagai Media Layanan
Telemedicine

Selain itu, video edukasi melalui YouTube terbukti efektif menjangkau audiens
yang lebih luas, terutama generasi muda yang terbiasa mengakses informasi digital.
Dalam video berdurasi dua menit 31 detik ini, informasi-informasi penting, yang meliputi
pengenalan HIV/AIDS, penularan, dan terapi, disampaikan dengan lugas dan menarik.
Dalam waktu 10 hari sejak ditayangkan, video edukasi tersebut telah berhasil
menjangkau 100 penonton, yang akan semakin bertambah seiring waktu. Hal ini
menegaskan masifnya dampak edukasi yang diberikan secara digital melalui telemedicine.
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Gambar 2. Materi Edukasi HIV/AIDS

Selain jumlah penayangan, interaksi audiens juga menjadi indikator penting
efektivitas edukasi. Respon positif dari audiens melalui likes dan komentar menunjukkan
bahwa media audiovisual mampu menyampaikan pesan secara sederhana, menarik, dan
mudah dipahami. Beberapa komentar menekankan perlunya edukasi lebih banyak
mengenai HIV serta dorongan agar individu dengan gejala berani melakukan skrining
kesehatan. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran bahwa edukasi tidak hanya berhenti
pada pemahaman dasar, tetapi juga harus mendorong perubahan perilaku, seperti
melakukan tes HIV secara dini.

Komentar lain menyatakan bahwa informasi yang disampaikan mudah dipahami
dan perlu diviralkan agar menjangkau lebih banyak orang. Respon semacam ini
mengindikasikan bahwa masyarakat menilai konten edukasi berbasis video sebagai
media yang sederhana, mudah dicerna, dan potensial dalam membentuk persepsi positif
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terhadap ODHA. Harapan agar video disebarluaskan secara lebih luas juga mencerminkan
adanya partisipasi aktif audiens dalam memperluas dampak edukasi.

Dengan demikian, respons audiens tidak hanya berfungsi sebagai bentuk umpan
balik, tetapi juga sebagai sumber informasi mengenai kebutuhan edukasi kesehatan
masyarakat. Tanggapan positif yang disertai dengan usulan perbaikan menunjukkan
bahwa program ini relevan, diterima dengan baik, dan memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut melalui penyebaran masif dan topik lanjutan yang lebih
mendalam.

Sementara itu, penyuluhan tatap muka kepada siswa SMP berfungsi sebagai sarana
edukasi langsung yang interaktif. Interaksi tatap muka juga memungkinkan siswa untuk
bertanya secara langsung, sehingga miskonsepsi dapat segera dikoreksi. Kegiatan
penyuluhan dilakukan pada Kamis, 28 Agustus 2025 di SMPN 4 Mataram yang diikuti oleh
30 orang siswa dan siswi kelas VIII. Materi penyuluhan meliputi pengenalan terhadap
kesehatan reproduksi, HIV/AIDS sebagai salah satu masalah kesehatan reproduksi, tanda
dan gejala HIV/AIDS, cara penularan dan pencegahannya, serta pengenalan telemedicine
sebagai sarana layanan kesehatan yang kredibel, yang disampaikan melalui media poster
dan leaflet. Kegiatan penyuluhan kemudian dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab
bersama siswa-siswi. Berdasarkan hasil evaluasi selama proses diskusi tersebut,
tanggapan aktif dari siswa menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan, sekaligus
penumbuhan kesadaran sejak dini mengenai pentingnya pencegahan HIV/AIDS.

Gambar 3. Pemberian Edukasi Terkait HIV/AIDS Pada Siswa-Siswi SMPN 4 Mataram

Pemilihan siswa SMP sebagai target audiens dalam penyuluhan HIV/AIDS
didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis. Dengan menargetkan siswa SMP,
kegiatan pengabdian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan pengetahuan individu,
tetapi juga berkontribusi pada pencegahan jangka panjang (Psaroudakis et al., 2020).
Remaja yang memiliki pemahaman baik tentang HIV/AIDS berpotensi menjadi peer
educator bagi teman sebaya mereka, sehingga pesan kesehatan dapat menyebar lebih luas
di kalangan remaja (Warraitch et al., 2024). Dengan cara ini, pengabdian masyarakat tidak
hanya berdampak sesaat, tetapi bersifat kontinyu, untuk menanamkan fondasi kesehatan
masyarakat yang lebih berkelanjutan dalam mencegah penyebaran HIV/AIDS (Sutanta,
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2023).

Pengalaman dalam kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa telemedicine
dapat menjadi sarana efektif untuk edukasi HIV/AIDS, sehingga layak dipertimbangkan
sebagai strategi edukasi berlapis. Media digital (website dan video) mendukung akses
informasi jangka panjang dan berulang, sementara penyuluhan tatap muka memperkuat
aspek interaksi, klarifikasi, dan penanaman empati. Penggunaan video edukasi berbasis
YouTube terbukti menjadi alternatif efektif dalam memberikan pemahaman dasar
mengenai HIV/AIDS kepada masyarakat. Media ini mampu menjangkau audiens luas
dengan biaya relatif rendah, fleksibel, dan mendukung upaya pencegahan sekaligus
pengurangan stigma terhadap ODHA. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan
menjadi langkah awal untuk pemanfaatan telemedicine melalui pengembangan media
edukasi digital lain yang lebih interaktif, serta sebagai bahan ajar berkelanjutan yang
dapat dimanfaatkan oleh tenaga kesehatan, pendidik, maupun masyarakat umum.

KESIMPULAN
Kesimpulan
Program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
telemedicine dalam edukasi HIV/AIDS, mampu meningkatkan jangkauan edukasi,
membangun interaksi dan mengoreksi miskonsepsi, yang dapat dijadikan sebagai strategi
efektif dan berkelanjutan dalam edukasi HIV/AIDS.

Saran kegiatan Lanjutan

Oleh karena itu, ke depan diperlukan penguatan strategi promosi agar websitedan
video edukasi dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Replikasi kegiatan penyuluhan
di tingkat sekolah dan komunitas lainnya juga sangat dianjurkan untuk memperluas
dampak edukasi HIV/AIDS di masyarakat.
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